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emanjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

buku Fundamental dan Rekayasa sistem Pembangkit 

Listrik Tenaga Mikrohidro telah selesai. Saya menyadari bahwa 

buku ini masih belum sempurna, oleh karena itu masukan dan 

kritikan selalu kami harapkan. Pembangkit listrik tenaga air, 

yang diberi nama Mikrohidro Power Plant yang memanfaatkan 

energi potensial air melalui turbin air, untuk menghasilkan 

energi listrik. Secara umum, sistem alat ini memanfaatkan head 

dan debit aliran air guna memutar turbin yang terkopel dengan 

generator. Aliran air menabrak sudu jalan turbin yang kemudian 

memutar kopling generator yang selanjutnya diubah menjadi 

energi listrik. Buku Fundamental dan Rekayasa sistem 

Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro ini berisi tentang definisi 

pembangkit tenaga air, klasifikasi turbin air, gaya-gaya yang 

bekerja pada turbin air beserta sistem kelistrikannya dan 

contoh hasil pengujian turbin air untuk pembangkit listrik. 

Semoga buku pembangkit tenaga mikrohidro ini bisa 

bermanfaat bagi pembaca. 
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Efisien : Metode yang tepat untuk menghasilkan 

tujuan dengan maksimal sesuai dengan 

yang diinginkan maupun yang 

dikehendaki. 

Ekosistem : Suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh 

hubungan timbal balik tak terpisahkan 

antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya. 

Ekspansi : Sebuah tindakan atau proses yang 

dikerjakan agar sesuatunya bisa menjadi 

lebih luas atau besar. 

 

Energi : Properti fisika dari suatu objek, dapat 

berpindah melalui interaksi fundamental, 

yang dapat diubah bentuknya namun tak 

dapat diciptakan maupun dimusnahkan.  

Energi kinetik : Energi yang dimiliki pada benda yang 

bergerak. 

Energi mekanik : Energi yang dimiliki oleh benda karena 

gerak dan kedudukannya (posisi). 

 

Energi potensial : Energi yang mempengaruhi benda 

karena posisi (ketinggian) benda tersebut 

yang mana kecenderungan tersebut 

menuju tak terhingga dengan arah 
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dari gaya yang ditimbulkan dari energi 

potensial tersebut.  

Flyweel : Sebuah roda yang dipergunakan untuk 

meredam perubahan kecepatan putaran 

dengan cara memanfaatkan kelembaman 

putaran (momen inersia). Karena sifat 

kelembamannya ini roda gila dapat 

menyimpan energi mekanik untuk 

waktu singkat. Roda gila dipergunakan 

untuk membuat torsi yang dihasilkan 

oleh motor bakar lebih stabil.  

Fosil : Sisa-sisa atau bekas makhluk hidup yang 

telah menjadi batu atau mineral. 

 

Generator : Mesin yang digunakan untuk 

menghasilkan energi listrik dari    sumber 

energi mekanis  

 

Head : Tinggi jatuh air 

Hidraulik : Mesin yang memanfaatkan zat cair 

(umumnya oli) sebagai  penggerak 

Identifikasi : Kegiatan yang mencari, menemukan, 

mengumpulkan, meneliti, mendaftarkan, 

mencatat data dan informasi dari 

“kebutuhan” lapangan 

Klasifikasi : Suatu pengelompokan data dimana data 

yang digunakan tersebut mempunyai 

kelas label atau target 

Konvensional : Semua hal yang sifatnya mengikuti 

kebiasaan-kebiasaan yang lazim 

digunakan atau berdasarkan 

kesepakatan banyak orang. Misalnya, 

kelaziman, kebiasaan, atau adat di suatu 

tempat 

Konversi : Mengubah nilai suatu sistem satuan ke 

nilai satuan lain 
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Kurva : Garis yang menggambarkan variabel 

(misalnya yang memperlihatkan 

perkembangan) yang dipengaruhi oleh 

keadaan 

Momentum : Besaran yang berhubungan dengan 

kecepatan dan massa suatu benda. 

 

Nosel : Alat atau perangkat yang dirancang 

untuk mengontrol arah atau 

karakteristik dari aliran fluida (terutama 

untuk meningkatkan kecepatan) 

 

Observasi : Aktifitas terhadap suatu proses atau 

objek dengan maksud merasakan dan 

kemudian memahami dari pengetahuan 

dari sebuah fenomena berdasarkan 

pengetahuan dan gagasan yang sudah 

diketahui sebelumnya 

Operasional : Merupakan suatu konsep yang bersifat 

abstrak untuk memudahkan pengukuran 

suatu variabel 

Relatif : Suatu kata yang kerap dikaitkan dengan 

nilai atau kondisi dari sebuah benda, hal, 

atau peristiwa 

Reservoir : Tempat untuk penampungan air atau 

biasa disebut dengan waduk 

Run Of River : Cara pengoperaian Pembngkit Listrik 

Tenaga Air dengan pengoperasiannya 

disesuaikan dengan debit air sungai 

Turbin : Sebuah mesin berputar yang mengambil 

energi dari aliran fluida 

 

  



 

218 | Fundamental dan Rekayasa sistem Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro 

  



 

Fundamental dan Rekayasa sistem Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro | 219 

 

 

Ir. Yusuf Dewantoro Herlambang, S.T., 

M.T., Ph.D., IPM., ASEAN Eng, Penulis 

adalah tenaga pengajar di Jurusan 

Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Semarang, Lahir di Klaten 1978. 

Pendidikan S1 di Teknik Mesin 

Universitas Gadjah Mada diselesaikan 

tahun 2001. Pascasarjana S2 juga 

diselesaikan di Universitas Gadjah Mada 

pada tahun 2006 di bidang Teknik Elektro. Pendidikan terakhir 

S3 Teknik Mesin bidang Renewable Energy diselesaikan pada 

tahun 2017 di National Kaohsiung University of Applied 

Sciences, Taiwan Republic of China melalui Beasiswa Program 

Pascasarjana (BPPS) skema 3+1 Indonesia-Taiwan ROC, 

Direktorat Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Kemenristekdikti tahun 2013. Penulis bergabung di Jurusan 

Teknik Mesin Politeknik Negeri Semarang sejak tahun 2001 

yang mengajar dalam beberapa mata kuliah antara lain 

Pembangkit Tenaga Alternatif, Termodinamika, Neraca Massa 

dan Energi, Audit Energi, Manajemen Energi, Praktikum Mesin 

Konversi Energi, dan Praktikum Termodinamika & 

Perpindahan Panas. Penulis juga aktif dalam Seminar Nasional 

dan Seminar Internasional serta menulis karya ilmiah di Jurnal 

Nasional Terakreditasi dan Jurnal Internasional Bereputasi 

terindeks Scopus dan Web of Science. Penulis menjabat sebagai 

Lektor Kepala sejak tahun 2012 dan menjabat sebagai Kepala 

Laboratorium Mesin Fluida sejak tahun 2018 sampai dengan 



 

220 | Fundamental dan Rekayasa sistem Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro 

2020 dan sekarang menjabat sebagai Sekretaris Jurusan Teknik 

Mesin Politeknik Negeri Semarang periode 2020-2024. Saat ini 

penulis bekerja sebagai asesor BANPT dan asesor LAM Teknik. 

Selain itu, aktif dalam kegiatan organisasi Ikatan Cendekiawan 

Muslim Indonesia (ICMI), Dewan Dakwah Islam Indonesia 

(DDII) Kota Semarang, Indonesia Fuel Cell Hydrogen Energy 

(IFHE). 

Lebih lengakap bisa di telusuri memlalui akun repositori 

publikasi berikut :  0000-0002-6838-2055,  TTi5IpQAAAAJ, 

 57194209980,  CAF-7021-2022. 

Penulis dapat dihubungi di email: masyusufdh@polines.ac.id 

 

Ir. Fatahul Arifin, ST. DiplEng.EPD., 

MEngSc., PhD, Penulis adalah tenaga 

pengajar di Jurusan Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Sriwijaya, Lahir di 

Palembang 1972. Pendidikan DIII  

Politeknik Universitas Sriwijaya 

diselesaikan tahun 1994, Pendidikan S1 di 

Teknik Mesin Universitas Sriwijaya 

diselesaikan tahun 1997. Post Graduate 

Diploma Hogestshool van Utrecth Belanda bidang Product 

Design Tahun 2002 melalui beasiswa STUNED, Master 

Engineering Science di Curtin University Perth Australia tahun 

2007 melalui beasiswa TPSDP, Doctoral Philosophy S3 Teknik 

Mesin diselesaikan pada tahun 2019 di National Kaohsiung 

University of Applied Sciences, Taiwan Republic of China 

melalui Beasiswa Program Pascasarjana (BPPS) skema 3+1 

Indonesia-Taiwan ROC, Direktorat Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan Kemenristekdikti tahun 2013. Dan telah 

menyelesaikan Pendidikan Profesi Insiyur di Universitas 

Atmajaya Jakarta. Berpengalaman di bidang Energi terbarukan, 

alat berat, pengelasan, serta manufaktur. Penulis bergabung di 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Sriwijaya sejak tahun 

1997 yang mengajar dalam beberapa mata kuliah antara lain: 

Gambar Teknik, Program Komputer, Pemodelan dan Simulasi 



 

Fundamental dan Rekayasa sistem Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro | 221 

serta Mengajar Program Magister Terapan Teknik (S2) Energi 

Terbarukan di Politeknik Negeri Sriwijaya. Penulis juga aktif 

dalam Seminar Nasional dan Seminar Internasional serta 

menulis karya ilmiah di Jurnal Nasional Terakreditasi dan Jurnal 

Internasional Bereputasi terindeks Scopus dan Web of Science. 

Penulis saat aktif juga sebagai reviewer di berbagai Jurnal 

Nasional dan Internasional. Saat ini menjadi senat wakil Dosen 

Politeknik Negeri Sriwijaya periode 2020-2024. Selain 

merupakan Asesor BNSP, untuk bidang K3 Kelistrikan, Lifting 

Gear, dan Welding. 

Penulis dapat dihubungi di email: farifinus@polsri.ac.id 

Lebih lengkap bisa di telusuri melalui akun repositori publikasi 

berikut: Orcid ID: 0000-0002-8973-0709, Scopus Author ID: 

55489401300, ResearcherID: Q-1174-2018.  

 

Dr. Eng, Ir. Irfan Mujahidin., S.T., M.T., 

M.Sc., Penulis adalah seorang dosen 

program studi Teknik telekomunikasi, 

Politeknik Negeri Semarang. Penulis lahir 

di Banyuwangi, Jawa Timur, Indonesia, 

pada tahun 1992. Latar Pendidikan penulis 

adalah memperoleh gelar doctoral di 

Teknik Elektro dan Ilmu Komputer di 

Universitas Kanazawa, Jepang, pada tahun 

2022. Penulis memperoleh gelar Sarjana Teknik Elektro dari 

Universitas Brawijaya, Malang, Indonesia, pada tahun 2015. 

Master of Science dari Institut Teknik Komunikasi, National Sun 

Yat-sen University, Kaohsiung, Taiwan, Republik Tiongkok, 

pada tahun 2018 dan gelar profesi insinyur pada tahun 2021 

sebagai praktisi dan peneliti bidang antenna dan propagasi. 

Minat penelitiannya saat ini meliputi desain antena pada 

pemanenan energi RF, jaringan sensor nirkabel, aplikasi 

Internet-of-Things, transmisi daya nirkabel, dan desain sirkuit 

RF. Lebih lengakap bisa di telusuri memlalui akun repositori 



 

222 | Fundamental dan Rekayasa sistem Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro 

publikasi berikut :    0000-0002-5451-941X,  

4O28CH8AAAAJ,  57163783300,  AAM-4798-2020. 

Penulis dapat dihubungi di email:  

irfan.mujahidin@polines.ac.id 

 

Nanang Apriandi Ms , S.T., M.T., Penulis 

adalah tenaga pengajar di Jurusan Teknik 

Mesin, Politeknik Negeri Semarang, Jawa 

Tengah. Lahir di Rensing, Lombok Timur - 

Nusa Tenggara Barat, pada tanggal 9 April 

1985. Pendidikan S1 dan S2 diselesaikan 

masing-masing pada tahun 2008 dan 

2013, mengambil Jurusan Teknik Mesin di 

Universitas Udayana, dengan minat pada 

bidang Konversi Energi. Saat ini, penulis sedang menempuh 

studi Doktoral (S3) Jurusan Teknik Mesin dengan bidang minat 

yang sama (Konversi Energi) di Universitas Diponegoro sejak 

tahun 2024. Sebagai informasi tambahan, penulis bergabung di 

Jurusan Teknik Mesin - Politeknik Negeri Semarang sejak tahun 

2019, dengan mengampu beberapa mata kuliah antara lain: 

Termodinamika, Neraca Massa dan Energi, Manajemen Energi, 

Praktikum Mesin Konversi Energi, dan Praktikum 

Termodinamika & Perpindahan Panas. Penulis juga aktif 

menulis karya ilmiah, baik di Jurnal Nasional Terakreditasi 

maupun Jurnal Internasional Bereputasi, dengan berbagai area 

seperti Energi Terbarukan, Alat Penukar Kalor, Teknologi 

Pengering, Penyimpanan Energi, dan Teknologi Desalinasi. 

Lebih lengakap bisa di telusuri melalui akun repositori 

publikasi berikut:  0000-0002-5404-8419,  58563183600. 

Penulis dapat dihubungi di email:  

nanang.apriandi@polines.ac.id 

 

 

 


